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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Di zaman yang semakin berkembang ini banyak industri yang turut maju 

selaras dengan teknologi terkini, tak terkecuali di industri grafika. Pada industri 

percetakan selama lima tahun terakhir, efisiensi teknologi meningkatkan margin 

laba lebih dari 20% terutama dalam pencetakan komersial (Indonesia Print Media, 

2021). Selain itu, berdasarkan data Printerous, permintaan akan kemasan terus 

bertambah hingga lebih dari 50% pada Q4 2020. Permintaan akan stiker dan label 

juga meningkat sampai lebih dari lima kali lipat. Kebutuhan akan produk cetak 

masih sangat tinggi walau di era digital seperti sekarang. 

Kemajuan teknologi yang semakin meningkat menyebabkan banyak 

pembaharuan pada industri grafika, contohnya penggunaan metode Computer to 

Plate. Terdapat dua cara pembuatan plat yaitu dengan metode Computer to Film 

dan Computer to Plate. Pada proses Computer to Plate, terdapat tiga jenis proses 

pembuatan acuan cetak. Tiga jenis cara tersebut adalah dengan metode External 

Drum, Internal Drum, dan Flat Bed. Masing-masing memiliki proses yang berbeda 

untuk membuat gambar pada plat. Konsep Flat Bed kini menjadi populer dan 

banyak digunakan. Pada proses Flat Bed, gambar akan dibuat dengan cara 

meletakkan plat pada meja mesin ekspos yang kemudian akan diberi sinar laser 

yang dipantulkan oleh cermin secara perbaris atau horizontal.  

Plat cetak offset dengan konsep Flat Bed membutuhkan desain digital 

untuk membuat gambar. Gambar ini diproduksi dari gabungan titik raster (dot) 

yang kemudian apabila disatukan terlihat menjadi sebuah gambar utuh. Pada proses 

Computer to Plate, raster mempengaruhi kualitas cetak yang akan dihasilkan. 

Proses perasteran pada pembuatan plat dengan metode Computer to Plate 

dilakukan dengan melalui proses Raster Image Processing (RIP). Proses ini 
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berguna dalam proses separasi warna, pemilihan resolusi raster, pemeriksaan 

berkas, hingga prosses pengiriman data untuk output. 

Pembuatan plat cetak di perusahaan Advanced CTP dilakukan dengan 

menggunakan mesin Computer to Plate (CTP) jenis Flat Bed yaitu mesin ekspos 

Basysprint UV 850 produksi tahun 2009. Teknologi Computer to Plate jenis Flat 

Bed merupakan salah satu metode yang umum dijumpai di Percetakan.  

Pentingnya pengetahuan dasar mengenai proses perasteran dalam 

pembuatan plat cetak offset mendorong penulis untuk mengangkat tema mengenai 

produksi plat dengan metode Computer to Plate (CTP) jenis Flat Bed. Topik ini 

berkhusus pada proses pemilihan resolusi untuk perasteran yang tepat sehingga 

tersusun menjadi sebuah laporan tugas akhir dengan judul “SOP PEMILIHAN 

RESOLUSI RASTER PADA PROSES RIP UNTUK CETAK PLAT OFFSET DI 

ADVANCED CTP.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana proses produksi cetak plat dilakukan untuk menentukan 

resolusi raster sehingga mempengaruhi kualitas plat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui SOP yang ditetapkan perusahaan berdasarkan metode 

observasi dan wawancara 

b. Menganalisis SOP dengan pengaruh pemilihan resolusi pada proses RIP 

 

1.4 Batasan Masalah 

a. Metode pengambilan data penelitian dengan observasi dan wawancara 

b. Pembuatan plat cetak offset dengan metode Computer to Plate 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas plat cetak dan berkaitan dengan 

proses perasteran 
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1.5 Sistematika Penyusunan 

1.5.1 BAB  I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang dari pemilihan topik raster, 

rumusan masalah, bidang penelitian, dan sistematika penyusunan. 

1.5.2 BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan mengenai landasan teori yang mendukung dalam 

penyusunan penelitian. Landasan teori tersebut membahas mengenai SOP dari 

proses produksi cetak plat dan  pemilihan resolusi raster untuk menentukan kualitas 

cetak.  

1.5.3 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai metode penelitian yaitu jenis penelitian, 

fokus penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, instrumen 

penelitian, dan metode analisis data. Metode yang digunakan untuk menyusun 

tugas akhir adalah metode observasi dan wawancara.  

1.5.4 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian yaitu produk plat cetak 

dan faktor-faktor yang mendukung proses produksi khususnya pembahasan 

mengenai pengaruh pemilihan resolusi raster terhadap kualitas plat cetak offset. 

Dijelaskan pula mengenai SOP pemilihan resolusi raster, observasi yang 

dilakukan, dan wawancara. 

1.5.5 BAB V PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan mengenai simpulan yang didapat setelah melakukan 

penelitian dan analisis. Simpulan tersebut kemudian akan dikembangkan menjadi 

saran yang dapat dipertimbangkan agar dapat berguna ke depannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan 

simpulan dari analisis penelitian mengenai SOP pada pemilihan resolusi raster 

yaitu: 

1. Melakukan Proses Kerja Sesuai dengan SOP 

Suatu pekerjaan memerlukan arahan yang tepat agar dapat mencapai 

tujuan kerja. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan SOP tersendiri 

yang dapat dijadikan pedoman. Sebuah SOP kerja akan berguna bagi 

semua karyawan pada perusahaan agar proses kerjanya berjalan dengan 

baik dan teratur. SOP juga akan sangat membantu bagi karyawan baru 

di perusahaan untuk dapat mempelajari langkah-langkah yang tepat 

untuk dilakukan dalam proses kerja. 

2. Operator Harus Menyimpan Berkas Order di Folder Klien 

Demi terciptanya proses kerja yang baik, operator harus menyimpan 

berkas dengan teratur. Hal ini sangat berguna apabila ada berkas yang 

harus di-output berulang-ulang dengan desain yang sama. 

3. Layout dilakukan berdasarkan Spesifikasi yang diberikan Klien 

Pada proses layout, operator harus memastikan bahwa berkas yang 

dikerjakan sesuai dengan spesifikasi yang diberikan oleh klien. 

Spesifikasi tersebut adalah resolusi yang digunakan, mesin yang 

digunakan, tarikan yang diperlukan, dan separasi warna atau pemberian 

warna khusus. 

4. Melakukan Pengecekan Final Artwork 

Desain yang telah selesai harus dicek ketepatannya. Jarak tarikan, 

register marks, dan numbering harus dipastikan telah sesuai dengan 

kebutuhan cetak. 
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5. Melakukan Proses RIP dengan Memerhatikan Jenis Material Cetak 

yang akan Digunakan 

Proses RIP dilakukan di software Express RIP. Resolusi raster dipilih 

sesuai dengan material cetak yang akan digunakan oleh klien. Hal ini 

dilakukan untuk mengendalikan kualitas plat yang akan digunakan 

menjadi acuan cetak di proses cetak offset. Dengan memilih resolusi 

yang tepat, perbesaran dot (dot gain) pada proses cetak dapat 

dikendalikan. Raster halus digunakan untuk material cetak coated dan 

raster kasar digunakan untuk material cetak uncoated. 

6. Melakukan Proses Roaming 

Pada proses roaming diperhatikan kesesuaian desain yang akan di-

output dengan spesifikasi yang diinginkan klien. Pada proses ini 

separasi warna dan raster dapat terlihat. 

7. Mengirim berkas ke mesin output 

Setelah proses RIP dilakukan, berkas dikirim ke mesin output sesuai 

dengan spesifikasi output (ukuran mesin cetak). Proses ini harus 

diperhatikan karena hasil ekspos akan dipengaruhi spesifikasi output 

yang dipilih. Contohnya pada plat SM52 desain harus dikirim ke berkas 

spesifikasi output untuk plat SM52. 

8. Dilakukan Proses Pengecekan Mutu 

Setelah semua tahap selesai, operator harus memeriksa kualita cetak 

dengan parameter yaitu kesesuaian register marks, center marks, crop 

marks, reproduksi raster, serta konten komponen grafik dengan lup. 

Apabila terdapat plat yang tidak sesuai standar, maka harus dilakukan 

perbaikan (repairing) atau pembuatan ulang. Perbaikan ini dilakukan 

menggunakan image remover. 

 

5.2 Saran 

Metode kerja yang ideal metode yang selalu berkembang menjadi lebih baik 

lagi. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat berkembang tentu diperlukan adanya 

masukan dan saran yang membangun demi meningkatnya kualitas produk. Saya 
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percaya bahwa setiap perusahaan memiliki caranya masing-masing untuk dapat 

bertahan di antara persaingan yang semakin meningkat.  

Agar performa perusahaan dapat meningkat, diperlukan kinerja perusahaan 

yang selalu berkembang (improve). Kinerja tersebut dapat ditingkatkan dengan 

berbagai macam faktor. Beberapa di antaranya yaitu peningkatan performa kerja, 

perbaikan pada proses kerja, maupun penerapan sistem yang cocok untuk 

perusahaan.  

Saran yang dapat saya berikan untuk Advanced CTP yaitu perbaikan pada 

proses perasteran agar dapat dilakukan dengan lebih efektif. Terkadang klien tidak 

memberi tahu material cetak apa yang akan digunakan pada proses cetak. Pada 

perbaikannya, menurut saya akan lebih baik apabila Advanced CTP menambahkan 

spesifikasi pada page setup untuk masing-masing jenis material cetak. Jadi, tidak 

hanya resolusi raster saja yang dapat dipilih, namun juga terdapat opsi keterangan 

material cetak yang digunakan.  

Penambahan jenis material cetak juga dapat ditambahkan di keterangan plat 

atau print control strip. Terkadang, terdapat penggunaan desain yang sama untuk 

material cetak yang berbeda. Penambahan keterangan material cetak akan 

membantu operator agar tidak salah dalam menggunakan plat ketika proses cetak 

offset.  
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Gambar Lampiran 1.1 Menu Mesin Ekspos 

 

 

Gambar Lampiran 1.2 Meja Mesin Develop 
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Gambar Lampiran 1.3 Plat yang Telah Tereskpos dan Terdevelop 

 

 

Gambar Lampiran 1.4 Pengecekan Raster 
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Gambar Lampiran 1.5 Komputer Layout 

 

 

Gambar Lampiran 1.6 Memasukkan Plat ke Mesin Develop 
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Gambar Lampiran 1.7 Proses Peluruhan Plat 

 

 

Gambar Lampiran 1.7 Penambahan Gum 
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Gambar Lampiran 1.8 Menempatkan Plat di Meja Ekspos 

 

 

Gambar Lampiran 1.9 Pengaliran Air dari Pipa Air 
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Gambar Lampiran 2.6 Selang Air di Mesin Develop 

 

 

Gambar Lampiran 2.7 Tombol Vakum di Mesin Ekspos 
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